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Abstrak: Pengguna twitter biasanya memberikan komentar yang berisi mengenai ulasan suatu film yang
sedang tayang. Teknik yang dapat digunakan untuk mengambil komentar pada twitter yaitu Web Scraping.
Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan Web Scraping dalam mengumpulkan data pada twitter
dan mengimplementasikan Asosiasi Teks untuk mendapatkan informasi antar kata yang terbentuk.
Penelitian ini menggunakan komentar yang berisi mengenai ulasan Film KKN di Desa Penari pada tanggal
30 April 2022. Komentar yang diperoleh tidak semua berisi ulasan, sehingga perlu dilakukan seleksi
terhadap komentar tersebut. Hasil seleksi dari 866 komentar diperoleh sebanyak 116 ulasan positif dan 83
ulasan negatif. Data yang diperoleh dari komentar tidak bisa langsung dianalisis, sehingga perlu melalui
tahap text preprocessing. Adapun tahap text preprocessing yaitu cleansing data, case folding, spelling
normalization, filtering, dan tokenizing. Setelah melalui tahap text preprocessing, ulasan tersebut kemudian
dianalisis untuk mendapatkan informasi yang penting dengan menggunakan Asosiasi Teks. Hasil Asosiasi
Teks untuk ulasan positif diperoleh informasi bahwa penonton memberikan penilaian terhadap tokoh,
akting dan sinematografi yang bagus, kemudian film yang ditayangkan juga sesuai dengan cerita thread
pada twitter, dan sinematografi juga keren. Sedangkan untuk ulasan negatif penonton memberikan penilaian
bahwa Film KKN di Desa Penari, film yang biasa dan hantu yang ditayangkan juga kurang seram.

Kata Kunci: Asosiasi Teks, Text Preprocessing, Twitter, Ulasan, Web Scraping

Abstract: Twitter users usually provide comments that contain reviews of a film that is currently airing.
The technique that can be used to retrieve comments on Twitter is Web Scraping. This research aims to
implement Web Scraping in collecting data on Twitter and implementing Text Association to get
information between words formed. This research uses comments that contain reviews of films KKN di
Desa Penari on April 30, 2022. The comments obtained do not all contain reviews, so it is necessary to
select the comments. The selection results from 866 comments obtained as many as 116 positive reviews
and 83 negative reviews. Data obtained from comments cannot be directly analyzed, so it needs to go
through the text preprocessing stage. The text preprocessing stages are data cleansing, case folding,
spelling normalization, filtering, and tokenizing. After going through the text preprocessing stage, the
reviews are then analyzed to get important information using Text Association. The results of Text
Association for Positive Reviews obtained information that the audience gave an assessment of the
characters, acting, and good cinematography, then the film shown was also in accordance with the story
thread on Twitter, and the cinematography was also cool. As for the negative reviews, the audience gave
an assessment that the film KKN di Desa Penari was an ordinary film and the ghosts shown were also less
scary.
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1. PENDAHULUAN

Dewasa ini perkembangan di bidang teknologi informasi dan komunikasi, terutama internet sudah
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Internet kini sudah menjadi kebutuhan penting dalam kegiatan
sehari-hari. Informasi yang disajikan dari penyedia layanan web salah satu nya yaitu mengenai data teks. Salah
satu data teks yang dapat diambil ialah data dari twitter. Twitter merupakan salah satu dari sekian banyak media
sosial yang sangat familiar di masyarakat Indonesia. Banyaknya pemakai twitter di Indonesia pada awal 2022
berjumlah 18,45 juta [1].

Pengguna aktif di twitter akan menyampaikan informasi atau komentar terbaru mengenai apa yang ramai
dibicarakan sehingga dapat menjadi trending topic. Masyarakat Indonesia sering menyampaikan pendapat atau
opininya melalui twitter. Data tentang opini mudah dikumpulkan dikarenakan banyaknya pengguna aktif yang
menyampaikan opininya melalui twitter [2]. Salah satu komentar yang disampaikan oleh pengguna twitter adalah
ulasan mengenai film yang sedang tayang di bioskop. Hal tersebut dapat dimanfaatkan untuk mengklasifikasikan
berbagai ulasan sehingga menghasilkan informasi yang baik [3].

Banyaknya komentar yang masuk pada twitter tentu sangat memakan waktu yang lama apabila menyalin
secara manual. Teknik yang digunakan untuk mengambil data semi terstruktur dari situs atau website adalah Web
Scraping. Data yang diperoleh dari Web Scraping tersebut kemudian akan digunakan untuk analisis [4]. Analisis
data tersebut dilakukan dengan menggunakan text mining. Text mining ialah ekstraksi pola berupa informasi yang
tidak terstruktur yang kemudian akan didapatkan pola dari data tersebut [5]. Metode text mining yang bisa
digunakan salah satunya yaitu dengan mengimplementasikan Asosiasi Teks. Asosiasi Teks digunakan untuk
mengetahui hubungan atau keterkaitan antar kata yang muncul bersamaan dalam sebuah ulasan [6].

Penelitian yang dilakukan oleh [7] menggunakan Asosiasi Teks untuk mengetahui sentimen pada aplikasi
Tiktok di Google Play. Hasil asosiasi untuk ulasan positif menunjukkan bahwa pengguna menyukai Tiktok versi
saat ini karena terdapat video lucu yang ada di beranda. Mereka juga tidak menyesal telah mendownload Tiktok
serta mengajak pembaca untuk mendownload juga. Sedangkan asosiasi untuk ulasan negatif menunjukkan bahwa
pengguna memberikan ulasan negatif karena tidak berhasil mendaftar atau masuk karena tidak memenuhi syarat
tanggal lahir.

Penelitian lain juga dilakukan oleh [8] menggunakan asosiasi untuk menganalisis sentimen pada situs
tripadvisor. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Web Scraping. Hasil asosiasi untuk ulasan positif
menunjukkan bahwa pengunjung memberikan penilaian positif mengenai kamar hotel yang minimalis dan bergaya
moderen, staf yang ramah serta dapat membantu, menu makanan yang bervariasi pada restoran, dan memiliki
fasilitas lain berupa taman bermain, kolam renang, wifi, dan jogging track. Namun, asosiasi teks untuk ulasan
negatif terdiri dari pelayan yang membersihkan kamar kurang cermat dalam membersihkan bagian sudut-sudut
kamar.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
bagaimana implementasi Web Scraping untuk mengumpulkan data ulasan film dari twitter. Kemudian bagaimana
implementasi dari Asosiasi Teks untuk mendapatkan informasi yang diperoleh dari asosiasi antar kata yang
terbentuk. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengimplementasikan Web Scraping dalam mengumpulkan data
ulasan dari komentar twitter. Kemudian dari data yang diperoleh, mengimplementasikan Asosiasi Teks untuk
mendapatkan informasi dari asosiasi antar kata yang terbentuk.

2. METODOLOGI
2.1. Deskripsi Data

Data yang digunakan diambil dari komentar yang ada di twitter pada tanggal 30 April 2022 yang berisi
tentang ulasan Film KKN di Desa Penari. Ulasan yang digunakan merupakan ulasan yang menggunakan Bahasa
Indonesia. Ulasan yang dipilih kemudian dipisahkan menjadi ulasan positif dan ulasan negatif. Ulasan positif
merupakan tanggapan atau positif atau yang baik mengenai film yang diulas, sedangkan ulasan negatif merupakan
tanggapan negatif atau yang buruk mengenai film KKN di Desa Penari.
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2.2. Tahapan Penelitian

Proses Web Scraping komentar pada twitter dilakukan dengan bantuan Jupyter Notebook dan harus
terkoneksi ke internet. Komentar yang diperoleh tidak semuanya berisi mengenai ulasan. Masih terdapat komentar
yang berisi tentang informasi penayangan film, keinginan untuk menonton film, dan komentar yang hanya
memberikan rating namun tidak memberikan tanggapan mengenai film. Proses pemilihan komentar yang berisi
ulasan disebut juga data selection. Data selection dalam data mining merupakan proses yang digunakan dengan
tujuan memilih data yang sesuai untuk dianalisis [9].

Setelah mendapatkan data yang digunakan, langkah selanjutnya adalah melakukan text preprocessing. Text
preprocessing ialah tahapan awal yang dilakukan untuk melakukan analisis pada text mining agar menjadi data
yang struktural [10]. Tahapan text preprocessing yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Cleansing Data, dilakukan dengan tujuan untuk menghapus link, tanda baca dan karakter lain seperti
hashtag dan mention yang ada pada teks [11].

b. Case Folding, yaitu langkah untuk mengganti seluruh huruf kapital menjadi huruf kecil [11].

c. Spelling Normalization, yaitu langkah untuk memperbaiki ejaan kata yang tidak standar menjadi ejaan kata
yang standar atau baku [12].

d. Filtering, menghilangkan kata yang tidak penting misalnya kata ganti, kata depan, dan kata keterangan
dengan menggunakan stop word [12].

e. Tokenizing, merupakan langkah untuk memisahkan teks menjadi potongan-potongan kata yang tidak
berhubungan satu sama lain [13].

Setelah data dipisahkan menjadi potongan-potongan kata, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah
membuat word cloud dari masing-masing ulasan. Word cloud adalah cara yang populer untuk memvisualisasikan
data teks ke dalam bentuk grafis [14]. Frekuensi sebuah kata menentukan ukuran kata pada word cloud [15].

Setelah memperoleh kata-kata yang digunakan, langkah selanjutnya adalah mencari nilai asosiasi teks pada
masing-masing ulasan. Asosiasi teks dilakukan dengan tujuan untuk menemukan seberapa sering kombinasi
elemen yang muncul bersamaan pada kumpulan data [16]. Istilah yang biasa digunakan untuk menyatakan
hubungan yang terdiri dari dua variabel adalah korelasi. Korelasi digunakan untuk data yang bersifat kuantitatif,
sedangkan istilah asosiasi dikaitkan dengan hubungan dua variabel yang bersifat kualitatif [7].

Penelitian ini menggunakan asosiasi Rank Spearman. Asosiasi Rank Spearman merupakan ukuran asosiasi
dengan kedua variabel yang diukur dengan skala ordinal. VVariabel yang akan diteliti dapat diberi peringkat dalam
dua rangkaian secara berurutan. Rumus yang dapat digunakan untuk mendapatkan nilai koefisien Korelasi Rank
Spearman yaitu sebagai berikut [17]:

6 X, df
n(n? — 1)
dimana i = 1,2, ...n, dan d; merupakan selisih antara ranking x; dan y; untuk masing-masing pengamatan.

Besarnya kekuatan hubungan antar variabel atau kata yang didasarkan dari nilai koefisien korelasi dapat dilihat
pada Tabel 1 [18]:

)

s =

Tabel 1. Kekuatan Hubungan Antar Variabel
Nilai Koefisien  Kekuatan Hubungan

0,00 -0,25 Lemah
0,26 — 0,50 Sedang
0,51-0,75 Kuat
0,76 —1,00 Sangat Kuat

Kekuatan hubungan antar variabel tidak hanya diukur dari besaran nilai koefisien korelasi, namun juga perlu
dilakukan pengujian hipotesis. Adapun hipotesis yang digunakan sebagai berikut:

H, - tidak terdapat hubungan yang signifikan antar dua variabel

H,; : terdapat hubungan yang signifikan antar kedua variabel
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Statistik uji koefisien dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut [19]:
rsVn — 2
thitung = ﬁ

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu tolak H, apabila nilai |thitung| >t _,.Kesimpulan yang dapat diambil
>

(2)

apabila H, ditolak adalah bahwa terdapat hubungan yang signifikan antar kedua variabel tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Web Scraping Twitter

Kata kunci yang digunakan ketika melakukan pengambilan komentar pada twitter adalah “Film KKN di
Desa Penari”. Jumlah komentar yang diperoleh sebanyak 866 komentar dan atribut yang diperoleh terdiri dari
tanggal dan waktu ketika pengguna twitter memberikan komentar, tweet ID, isi komentar, dan username twitter.
Hasil Web Scraping yang diperoleh ditunjukkan pada Gambar 1.

Datetime Tweetl Id Text Username

0 2022-04-30 23:56:46+00:00 1520552772999217152 KKN di Desa Penarni:\n- Ceritanya menank\n- Ak... TonyApbeaux

1 2022-04-30 23:51:48+00:00 1520551524216098816 KKN di desa penari tuh sampe kapan ya di XXI? ... Jenaaad7

2 2022-04-30 23:49:14=00:00 1520550879711358976 abis lebaran kita gas dr strange dan kkn di de... yaudahlahrid

3 2022-04-30 23:40:01=00:00 1520548559308804097 Review mvs KKN di Desa Penari dari sender, fil... maviemenies

4 2022-04-30 23:40:01=00:00 1520548557031612417 Nanii siang mau nyoba nonton horor ‘KKN Desa F... fyoksai
861 2022-04-30 00:30:45=00:00 1520198937285898240  Adelk gua ngajakin gua nonton KKN Desa Penari u... slowhare
862 2022-04-30 00:10:38=00:00 1520193874727440386 Gas niar malem nontoen KKN Di Desa Penari. @ ziim_
863 2022-04-30 00:07:06=00:00 1520192987908624384 Belum Tayang, Tiket Film KKN di Desa Penari Lu... VIVAcoid
864 2022-04-30 00:03:17=00:00 1520192027677577216 Pagn nonton KKN di Desa Penari aliothjake

865 2022-04-30 00:02:36+00:00 1520191853693644800 @diosefia Setuju banget hahaha,semoga 2910 MDF... arwaaaann

Gambar 1. Komentar Hasil Web Scraping
3.2. Seleksi Data

Komentar yang diperoleh tidak semuanya berisi mengenai ulasan film. Penelitian ini menggunakan data
yang berisi mengenai ulasan film KKN di Desa Penari. Komentar tersebut akan diseleksi dan dipilih komentar
yang berisi mengenai ulasan. Setelah diseleksi terdapat 116 ulasan positif dan 83 ulasan negatif. Kemudian ulasan
tersebut digunakan sebagai data penelitian ini. Contoh komentar yang berisi ulasan dan bukan ulasan ditampilkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Contoh Komentar Ulasan dan Bukan Ulasan

No Komentar Keterangan
1  KKN di Desa Penari: Ulasan

- Ceritanya menarik

- Akting Aktor dan Aktris sangat bagus

- Di pertengahan film terdengar error sound

- Ending so sad.
2. Abis lebaran kita gas dr strange dan kkn di desa penari Bukan Ulasan
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3.3. Text Preprocessing

Data yang telah diseleksi kemudian akan melewati tahap text preprocessing. Hal ini dikarenakan data awal
yang diperoleh masih terdapat banyak noise dan masih belum terstruktur dengan baik. Proses text preprocessing
terdiri dari cleansing data, case folding, spelling normalization, filtering, dan tokenizing. Hasil dari text
preprocessing ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Proses Text Preprocessing

Volume 6 Nomor 1 | April 2024

Isi Ulasan Proses
13. #kkndidesapenari Nonton KKN di Desa Penari di hari dan
jam pertama Film yang pantas ditunggu, memang sebagus itu.
Pesan moralnya dapet, horrornya dapet, dan tentu kearifan Ulasan Awal

lokalnya juga dapet
@SimpleM81378523https://t.co/rdF4hZHKTK

Nonton di hari dan jam pertama Film yang pantas ditunggu
memang sebagus itu Pesan moralnya dapet horrornya dapet dan
tentu kearifan lokalnya juga dapet

nonton di hari dan jam pertama film yang pantas ditunggu
memang sebagus itu pesan moralnya dapet horrornya dapet dan
tentu kearifan lokalnya juga dapet

nonton di hari dan jam pertama film yang pantas ditunggu
memang bagus itu pesan moralnya dapat horornya dapat dan tentu
kearifan lokalnya juga dapat

film pantas tunggu bagus pesan moral dapat horor dapat kearifan
lokal dapat

“film”, “pantas”, “tunggu”, “bagus”, “pesan”, “moral”, “dapat”,
“horor”, “dapat” “kearifan”, “lokal”, “dapat”

Setelah Cleansing Data

Setelah Case Folding

Setelah Spelling Normalization

Setelah Filtering

Setelah Tokenizing

3.4. Visualisasi Kata dengan Word Cloud

Visualisasi kata dengan word cloud dilakukan dengan tujuan untuk melihat kata apa saja yang sering
digunakan ketika memberikan ulasan. Visualisasi kata yang digunakan ketika memberikan ulasan positif
ditampilkan pada Gambar 2.

Serl: 1!71
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Gambar 2. Word Cloud Ulasan Positif

Gambar 2 menunjukkan gambaran kata-kata yang digunakan untuk memberikan ulasan positif. Visualisasi
dengan word cloud menunjukkan bahwa semakin besar ukuran kata artinya semakin sering kata itu digunakan
ketika memberikan ulasan. Kata yang sering digunakan untuk ulasan positif yaitu kata “bagus”, “thread”, “film”,

”, dan kata “sesuai”. Sedangkan visualisasi kata yang digunakan ketika memberikan ulasan negatif

ditampilkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Word Cloud Ulasan Negatif

Gambar 3 menunjukkan gambaran kata-kata yang digunakan untuk memberikan ulasan negatif. Sama
seperti visualisasi word cloud untuk ulasan positif, visualisasi dengan word cloud untuk ulasan negatif juga
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran kata artinya semakin sering kata itu digunakan ketika memberikan
ulasan. Kata yang sering digunakan untuk ulasan negatif yaitu kata “film”, “tidak”, “kurang”, dan kata “biasa”.

3.5. Hasil Asosiasi Teks

Setelah memperoleh kata-kata yang digunakan menggunakan word cloud, langkah selanjutnya adalah
mencari asosiasi antar kata yang sering digunakan yang muncul bersamaan dengan kata lain ketika memberikan
ulasan. Hasil asosiasi yang digunakan merupakan nilai koefisien yang bernilai positif dan ketika dilakukan uji
hipotesis H, ditolak.

Misalkan akan dicari Asosiasi Teks kata “bagus” dan kata “akting” pada ulasan positif. Langkah yang
dilakukan terlebih dahulu adalah memberi skor pada kata tersebut. Jika kata “bagus” muncul pada suatu ulasan,
maka diberi skor sebesar = 1. Namun apabila kata “bagus” tidak muncul pada suatu ulasan, maka diberi skor
sebesar = 0. Demikian juga kata “akting”, jika muncul diberi skor sebesar = 1 dan apabila tidak muncul diberi skor
sebesar = 0. Hasil perhitungan asosiasi antar kata yang terbentuk untuk ulasan positif dengan menggunakan
Persamaan (1) ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Asosiasi Kata Pada Ulasan Positif

Bagus Thread Keren
Tokoh 0,30 Sesuai 0,40 Sinematografi 0,30
Akting 0,30 Cerita 0,40
Sinematografi 0,30 Visualisasi 0,20

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 4, kata-kata yang diambil merupakan kata yang banyak
digunakan ketika memberikan ulasan. Kemudian dari kata-kata tersebut berasosiasi dengan kata-kata lain.
Hubungan antar kata yang terbentuk berdasarkan Tabel 4 menunjukkan hubungan yang sedang, kecuali untuk
asosiasi antara kata “thread” dan kata “visualisasi” termasuk ke dalam hubungan yang lemah. Kata “bagus”
berasosiasi dengan kata “tokoh” dengan nilai asosiasi sebesar 0,30, kata “akting” dengan nilai asosiasi sebesar
0,30, dan kata “sinematografi” dengan nilai asosiasi sebesar 0,30. Berdasarkan asosiasi kata yang terbentuk,
informasi yang diperoleh adalah bahwa penonton memberikan ulasan bagus mengenai tokoh, akting, dan
sinematografi dalam Film KKN di Desa Penari.

Selanjutnya untuk menentukan asosiasi kata pada ulasan negatif sama seperti pada ulasan positif. Suatu kata
yang muncul pada suatu ulasan akan diberi skor sebesar=1 serta kata yang tidak muncul akan diberi skor sebesar
= 0. Hasil perhitungan asosiasi untuk ulasan negatif dengan menggunakan Persamaan (1) ditampilkan pada Tabel
5.

Tabel 5. Hasil Asosiasi Kata Pada Ulasan Negatif
Film Kurang
Biasa 0,47 Hantu 0,23
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Berdasarkan Tabel 5, kata “film” berasosiasi dengan kata “biasa” dengan nilai asosiasi sebesar 0,47.
Hubungan asosiasi antara kata “film” dengan kata “biasa” termasuk ke dalam hubungan yang sedang. Informasi
yang diperoleh dari asosiasi kata yang terbentuk adalah bahwa film tersebut adalah film yang biasa. Kata “kurang”
berasosiasi dengan kata “hantu” dengan nilai asosiasi sebesar 0,23. Hubungan asosiasi antara kata “kurang” dan
kata “hantu” termasuk ke dalam hubungan yang lemah. Informasi yang diperoleh dari asosiasi kata yang terbentuk
adalah bahwa hantu yang ditampilkan pada film tersebut kurang seram.

4.  KESIMPULAN

Hasil Web Scraping pengambilan komentar twitter pada tanggal 30 April 2022 didapatkan komentar
sebanyak 866 komentar. Komentar yang digunakan merupakan komentar yang berisi ulasan, sehingga setelah
diseleksi terdapat 116 ulasan positif dan 83 ulasan negatif. Komentar yang diperoleh tidak dapat dianalisis secara
langsung, sehingga perlu melalui tahapan text preprocessing. Adapun proses text preprocessing yang dilakukan
yaitu cleansing data, case folding, spelling normalization, filtering, dan tokenizing.

Berdasarkan hasil Asosiasi Teks yang dilakukan, diperoleh informasi untuk ulasan positif penonton
memberikan penilaian yang bagus terhadap akting, tokoh, dan sinematografi yang keren. Film yang ditayangkan
juga sesuai dengan cerita thread yang ada di twitter. Sedangkan untuk ulasan negatif penonton menyatakan bahwa
Film KKN di Desa Penari merupakan film yang biasa, hantu yang ditayangkan juga kurang seram.
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